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SUMMARY

SEPTIAN. Evaluation of Suitability of Some soil physical propertis for rice plant 

(Oryza sativa L.) on tidal land of the Telang Karya village Delta I (P8-12S) District 

of Muara, Telang Banyuasin Regency (Supervised by M. Edi Armanto and Dwi 

Probowati Sulistyani).

The research aimed at evaluation Suitabiliy some of the physical soil for rice 

plant in Tidal land of Telang Karya Delta Telang I Village (P8-12) District of Muara 

Telang Banyuasin Regency. The research was conducted in March until June 2012 in 

the. Telang Karya Delta Telang I village (P8-12S) District of Muara Telang 

Banyuasin Regency. The research used method of measurement the level of detail 

with breadth location of research 10 ha. The drilling was done by using a belgie drill 

from 0-30 cm depth up to 30-60 cm for analysis of physical properties of the soil.

Analysis of soil physical properties such as texture is done in the laboratory 

showed that soil research have a clays textured, clays loam, sandy loam. Physical 

properties of the soil at the location of the research such as soil color using Munsell 

Soil Color Chart book is dominated by Brown, dark brown, very dark brown, grayish 

brown ground color on location research.

The results of laboratory analysis of the value soil belongs to the soil 

permeability is 3.20 -5.44 (cm/hr), while the permeability is rather quickly 6.24 

(cm/hr). The permeability is caused on the ground is sandy loam soil texture so that 

the pore lands to be great. The density of the contents shows that in the 0-30 cm layer 

0,62-0.95 g cm3 while on 30-60 cm layer ranges from 0.67-1.01 g cm3.



To the physical properties of rice plant tidal land that match on clay texture 

soils, while on the ground to plant rice, Brown, dark brown, and permeability is 

moderate because it is the condition of the soil was good enough to help the growth

and development of rice plant.



RINGKASAN

SEPTIAN. Evaluasi Kesesuaian Sifat Fisik Tanah Pada Tanaman Padi (Oryza sativa 

L) Di Lahan Pasang Surut Desa Telang Karya Delta Telang I (P8-12S)Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh M. Edi Armanto dan Dwi 

Probowati Sulistyani).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian sifat fisik tanah pada 

tanaman padi di Lahan Pasang Surut Desa Telang Karya Delta Telang I (P8-12) 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilakukan pada bulan

Maret sampai Juni 2012 di Desa Telang Karya Delta Telang I (P8-12S) Kecamatan

Muara Telang Kabupaten Banyuasin.Metode yang digunakan yaitu metode survai

tingkat detail dengan luas lokasi penelitian 10 ha. Pengeboran dilakukan dengan

menggunakan bor belgie dari ke dalaman 0-30 cm hingga 30-60 cm untuk analisis

sifat fisik tanah.

Hasil analisis sifat fisik tanah seperti tekstur dilakukan di laboratorium 

menunjukkan bahwa tanah dilokasi penelitian bertekstur lempung, lempung berliat, 

lempung berpasir. Sifat fisik tanah pada lokasi penelitian seperti warna tanah 

menggunakan buku Munsell Soil Colour Chart di dominasi warna coklat, coklat 

gelap, coklat Sangat gelap, coklat keabu-abuan pada warna tanah lokasi penelitian.

Hasil analisis di laboratorium nilai permeabilizas tanah tergolong sedang 

dengan nilai 3,20-5,44 (cm/jam), sedangkan permeabilizas agak cepat 6,24 (cm/jam) 

Permeabilizas ini disebabkan pada tanah ini tekstur tanah lempung berpasir sehingga



pori tanah menjadi besar. Hasil kerapatan isi menunjukkan bahwa pada lapisan 0-30 

cm 0,62-0,95 g cm3 sedangkan pada lapisan 30-60 cm berkisar 0,67-1,01 g cm3.

Untuk sifat fisik untuk tanaman padi lahan pasang surut yang cocok pada

tanah tekstur lempung, sedangkan pada warna tanah untuk tanaman padi coklat,

coklat gelap, serta permeabilitas tergolong sedang karena merupakan kondisi 

tanahnya cukup baik untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman

padi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa dan gambut baik berupa rawa pasang surut dan non pasang surut 

(lebak) merupakan salah satu sumberdaya yang tersebar di Indonesia terutama 

pulau - pulau besar dan berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian 

setelah dilakukan reklamasi. Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan mencapai 33 

juta hektar yang terdiri dari 20 juta hektar lahan rawa pasang surut dan 13 juta hektar 

lahan rawa non-pasang surut. Dari luasan tersebut, total lahan rawa yang telah 

dikembangkan pemerintah kurang lebih 1,8 juta hektar, terdiri dari 1,5 juta hektar 

lahan rawa pasang surut dan 0,3 juta hektar lahan rawa non pasang surut

secara umum

(Departemen Pekerjaan Umum 2007 dalam Ngudiantoro et al., 2010).

Sumatera Selatan diperkirakan memiliki lahan pasang surut sebesar 1,9 juta

ha. Lahan pasang surut tersebut pada tahun 2008 sekitar 413.000 ha dari luasan

tersebut telah direklamasi dan dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai areal 

transmigrasi. Salah satu penggunaan daerah rawa pasang surut terletak di Delta Musi 

Banyuasin, yaitu seluas 365.000 ha. Pembukaan lahan pasang surut untuk daerah 

transmigrasi di Delta Musi diantaranya di daerah Telang I seluas 26.680 ha, dan 

Delta Saleh seluas 19.090 ha (Pusat Penelitian Managemen Air dan Lahan, 2006).

Daerah rawa pasang surut di Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah 

yang mempunyai potensi sumber daya alam, sumber daya manusia dalam batas-batas 

tertentu yang perlu dikembangkan dengan tetap memperhatikan peningkatan fungsi 

dan potensinya (Dinas Pekerjaan Umum, 2005).

1
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Menurut Susanto (2000) lahan rawa pasang surut jika dikembangkan secara 

optimal dengan meningkatkan fungsi dan manfaatnya maka bisa menjadi lahan yang 

potensial untuk dijadikan lahan pertanian di waktu yang akan datang. Kendala dan 

permasalahan Lahan pasang surut tersebut berupa faktor, hidrologi dan sarana yang 

langsung berkaitan dengan kondisi lahan (saluran drainase, sistem drainase, pintu- 

pintu air), alat-alat pertanian, transportasi, jembatan dan unit pengelolaan hasil 

pertanian sifat fisik tanah sampai ke faktor sosial ekonomi dan budaya masyarakat

setempat.

Padi termasuk tanaman semusim. Tanaman padi adalah salah satu tanaman

budidaya terpenting dalam peradaban manusia. Produksi padi di dunia menempati 

urutan ketiga dari semua serelis setelah jagung dan gandum. Namun demikian, padi

merupakan sumber karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk dunia. (Penyusun

kamus. 2001)

Sifat fisik tanah yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi adalah 

tekstur, keadaan komposisi udara dan air. Tanah yang banyak humus juga banyak 

mengandung air dan udara (Balai Informasi Pertanian, 1987). Sifat fisik tanah sangat 

penting dalam menunjang pertumbuhan tanaman padi itu sendiri karena berpengaruh 

langsung pada kondisi perakaran, penyerapan air, kandungan unsur hara yang diserap 

tanaman dan kemampuan tanaman untuk tumbuh dan berkembang, maka dari itu 

pengetahuan tentang sifat fisik tanah sangat penting sebelum melakukan penanaman 

untuk mengetahui cocok tidaknya tanaman tersebut berproduksi dengan baik pada 

lahan tersebut (Hardjowigeno, 2003).
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Dalam pengembangan lahan rawa pasang surut untuk tujuan pertanian tidak 

terlepas dari beberapa sifat fisik tanah dalam mendukung sistem pertanian. Tanah 

dengan sifat-sifatnya sangat mempengaruhi pertumbuhan dan prodiktivitas tanaman. 

Sifat fisik tanah merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan serta 

peningkatan produktivitas lahan pertanian karena sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman dimana kondisi fisik tanah menentukan penetrasi 

akar di dalam tanah, drainase, aerasi dan nutrisi tanaman (Hakim et al., 1986). Dari 

hal tersebut maka sangat perlu dilakukan penelitian mengenai evaluasi beberapa sifat 

fisik tanah yang mempengaruhi kesuburan dan produktivitas tanah di daerah rawa

pasang surut.

B. Permasalahan

Keberhasilan pertanian di Desa Telang Karya Delta Telang I P8-12S sangat

tergantung pada kondisi lahan dan pengelolaan air di lahan tersebut. Selain itu juga 

pengelolaan lahan serta tindakan operasi dan pemeliharaan jaringan perlu mendapat 

perhatian. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan informasi dan 

pengamatan terhadap beberapa sifat fisik tanah dalam menunjang pertumbuhan 

tanaman padi di desa tersebut.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian sifat fisik tanah pada 

tanaman padi di lahan Pasang Surut Desa Telang Karya Delta Telang I P8-12S 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.
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